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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari 

bahasa Arab ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu 

pedoman untuk membacanya dengan benar. Pedoman 

Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 

Adapun Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk 

penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 

 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 
 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ’ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6
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 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 
 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

  َ   Dammah U 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Contoh: 

 kaifa : كيف

 haul :هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ  ´

 Fatḥah dan wau Au و َ  ´

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /ا  ´

 Kasrah dan ya Ī ي  ¸

 Dammah dan wau Ū ي   

 

Contoh: 

́ ل  قا   ́ : qāla 

مى   ́ ́ ر  : ramā 
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́ ل  قْي   ̧ : qīla 

و  ل  َْ ق    yaqūlu : ي́ 

 

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

 اْ  ضة´ روْ ´

ف´ َْ  الْ ´لط 

 

: Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

́ رة  و   َ ة  اْل  من́  دْين́  ́ م ̧  ل  َْ  /Al-Madīnah al-Munawwarah : ا́ 

alMadīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : حةْ ´ طلْ ´
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nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 
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ABSTRAK 

 

 

Pengendalian internal pada bank syariah merupakan bagian yang 

penting dalam pembiayaan murabahah untuk menjamin semua 

proses pembiayaan sesuai aturan yang ditetapkan oleh bank tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengendalian 

internal terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif fenomenoljogi berdasarkan 

data primer. Data yang dikumpulkan yaitu melalui wawancara 

langsung dengan informan penelitian, data dokumentasi dan 

observasi yang diperoleh di lapangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pengendalian internal berperan pada proses 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang 

Banda Aceh. Terdapat 5 peran yaitu aspek lingkungan penendalian 

internal, penaksiran resiko, Komunikasi dan informasi, aktivitas 

pengendalian serta pemantauan yang secara umum sudah berjalan 

dengan efektif dan tepat sesuai ketentuan BSI. 

Kata Kunci : Peran Pengendalian internal, pembiayaan murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Produk dan jasa dikembangkan 

berlandaskan pada al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Bank Syariah 

yaitu lembaga keuangan yang memiliki usaha pokok memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariat Islam. Bank syariah menghindari sistem bunga dalam 

mengoperasikan usahanya. Keberadaan bank syariah atau bank 

Islam dapat dijadikan sebagai solusi alternatif terhadap persoalaan 

adanya pertentangan antara bunga dengan riba (Firdaus, 2015). 

Bank syariah menggunakan berbagai teknik dan metode 

investasi, dimana kontrak hubungan investasi antara bank syariah 

dengan para nasabahnya disebut dengan istilah pembiayaan. Dalam 

perbankan syariah, pembiayaan mempunyai peranan penting 

terutama untuk menyalurkan dana kepada masyarakat untuk modal 

kerja terutama untuk sektor usaha menengah ke bawah yang 

mempunyai masalah permodalan untuk menjalankan kegiatan 

usahanya guna meningkatkan pendapatan. Pasal 19 ayat satu 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

mengemukakan Kegiatan usaha Bank Umum Syariah diantaranya 

yaitu  menyalurkan  pembiayaan  bagi  hasil  berdasarkan  akad 
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mudharabah, akad musyarakah, atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Tujuan dari 

bank-bank Islam adalah untuk mempromosikan dan 

mengembangkan aplikasi dari prinsip-prinsip Islam dan tradisinya 

ke dalam transaksi keuangan, perbankan. Penghindaran bunga bank 

merupakan salah satu tantangan bagi bank Islam. Sebagian ulama 

meyakini bahwa sebagai pengganti dari mekanisme bunga, dalam 

pembiayaan proyek-proyek individual, instrumen yang paling baik 

adalah pembiayaan murabahah (Antonio, 2017). 

Murabahah merupakan salah satu jenis kontrak (akad) yang 

paling umum diterapkan dalam aktivitas pembiayaan perbankan 

syariah. Murabahah diterapkan melalui mekanisme jual beli barang 

dengan penambahan margin sebagai keuntungan yang akan 

diperoleh bank. Porsi pembiayaan dengan akad murabahah saat ini 

berkontribusi paling besar dari total pembiayaan Perbankan Syariah 

Indonesia yakni sekitar 60%. Hal ini terjadi karena sebagian besar 

pembiayaan yang diberikan sektor perbankan di Indonesia bertumpu 

pada sektor konsumtif (Muhammad, 2018). 

Pembiayaan murabahah digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasabah. Pembiayaan murabahah merupakan 

pembiayaan untuk pemenuhan barang tertentu yang disertai dengan 

bukti kepemilikan yang sah dan digunakan sebagai barang jaminan 
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utama (Nurhayati, 2019). Dengan kemudahan pemberian jaminan 

tersebut, bank cenderung lebih memilih pembiayaan secara 

konsumtif dikarenakan jaminan lebih real. Pembiayaan murabahah 

konsumtif yang menjadi keandalan dalam menyalurkan pembiayaan, 

hal ini disebabkan banyaknya minat nasabah yang menggunakan 

akad pembiayaan murabahah konsumtif ini. 

Banyaknya minat nasabah terhadap pembiayaan murabahah, 

maka manajemen bank perlu menetapkan prosedur yang ketat. 

Prosedur tersebut untuk mengamankan pembiayaan murabahah. 

Peran pengendalian internal diperlukan dalam operasional bank 

untuk menjaga kesehatan dan keamanan pada manajemen bank 

tersebut. Pengendalian internal merupakan salah satu sistem dalam 

perbankan yang diterapkan untuk mencapai tujuan perusahaan 

(Kasmir, 2015). Tujuan pengendalian internal adalah untuk 

mencegah dan mendeteksi terjadinya penggelapan maupun 

kecurangan dalam aset perusahaan. Selain itu dapat meningkatkan 

ketelitian dan mendorong efisiensi untuk mematuhi kebijakan 

manajemen (Kumat, 2020). 

Berdasarkan data statistik Januari 2020, Perkembangan 

pembiayaan murabahah konsumtif Pada PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kantor Cabang Banda Aceh mengalami 

peningkatan seiring dengan tingkat komsumsi masyarakat yang 

semakin tinggi. Contohnya pembiayaan untuk pembelian sepeda 

motor dan barang elektronik. Pembiayaan yang diberikan oleh pihak 

bank, tidak terlepas dari kerja sama dengan pihak lain, kerja ini 
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dalam bentuk mitra kerja seperti dengan toko elektronik atau pun 

dealer. 

Pembiayaan konsumtif (murabahah) dalam Perbankan 

Syari’ah yaitu aqad jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan 

nasabah. Seperti Pak Ahmad ingin membeli sebuah TV berwarna 24 

inci (POLYTRON) dari toko dengan harga 1.649.900, kemudian 

pihak bank menambahkan keuntungan sebesar 362.978 (22%) dan 

kemudian pihak bank menjual kepada nasabah dengan harga 

2.012.878. Nasabah juga mengetahui berapa keuntungan yang 

diperoleh oleh bank, tetapi disini permintaan nasabah terhadap 

pembiayaan konsumtif murabahah lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembiayaan lainnya. 

Pengendalian internal yaitu suatu sistem yang diciptakan oleh 

manajemen untuk mencapai cita-cita perusahaan (Firdaus, 2015). 

Sistem pengendalian internal yang baik, menghasilkan manajemen 

yang mampu merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan 

dengan baik. Dengan adanya pengendalian internal akan dapat 

mengontrol efektivitas dan tercapainya evektivitas perusahaan. 

Sistem pengendalian internal meliputi struktur perusahaan, 

metode-metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 

perusahaan (Tunggal, 2019). Tujuan umum sistem pengendalian 

internal yaitu menjaga aset perusahaan, memastikan akurasi dan 

kehandalan catatan serta informasi akuntansi, mendorong efisiensi 

dalam operasional perusahaan, dan dipatuhi kebijakan serta prosedur 
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yang ditetapkan oleh manajemen (Mulyadi, 2017). Dengan 

terlaksananya pengendalian internal yang memadai, maka dalam 

pemberian kredit akan menumbuhkan sikap kehati-hatian dalam 

aktivitas staf bank tersebut. 

Permasalahan pengendalian internal menjadi perhatian dalam 

operasional bank, termasuk pada PT. Bank Syariah Indonesia cabang 

Banda Aceh. Pengendalian internal dilakukan terhadap pembiayaan 

murabahah konsumtif, berdasarkan data terdapat pembiayaan macet 

sebesar 40 juta atau 1,5 % dari semua pembiyaan murabahah 

konsumtif. Ini mununjukkan bahwa sistem pengendalian internal 

bank berjalan dengan baik, karena pembiayaan macet berada pada 

persentase rendah. Namun, bank perlu memperhatikan beberapa hal 

dari lingkungan pengendaliannya, penilaian risiko, prosedur 

pengendalian, pemantauan dan informasi komunikasi. Sehingga tata 

kelola bank berjalan dengan baik dan terciptanya keefektivitasan. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengendalian 

internal telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian 

Ayumiati, (2019) mengungkapkan bahwa sistem pengendalian 

internal secara berjenjang di perusahaan PT. BTPN Mitra Usaha 

Rakyat merupakan alat yang dapat mempermudah manajemen 

perusahaan dalam pemberian kredit pada calon debitur atau nasabah, 

dan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan. Hal yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian (Khoirunnisaa et al., 2018) 

pengendalian internal dalam pembiayaan murabahah pada BRI 

Syariah KC Mando sudah berjalan dengan cukup baik. 
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Pada penelitian Indriani, (2022) menunjukkan sistem 

pengendalian internal pada Koperasi Konsumen Al-Muawanah 

Syariah memiliki peran yang sangat penting dalam menerapkan 

aspek lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan 

komunikasi, prosedur pengendalian dan pengawasan dan tingkat 

kepatuhan nasabah. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Santoso, 2021) bahwa Sistem pengendalian internal pembiayaan 

Ijarah Multi Jasa pada Bank BPRS Cabang Bandar Lampung sudah 

berjalan baik dan sesuai dengan hukum Islam. Ayumiati, (2019) 

pengendalian internal pada pembiayaan murabahan menunjukkan 

bahwa penerapan prosedur pembiayaan murabahah konsumtif 

sudah efektif dan sistem pengendalian internal di BNI Syariah 

sudah efektif, namun masih ditemukan beberapa kelemahan yang 

dapat menghambat pelaksanaan pengendalian internal. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas pengendalian 

internal pada pembiayaan murabahah menarik untuk dikaji lebih 

dalam. Penerapan sistem pengendalian berkaitan dengan aspek- 

aspek yang berhubungan dengan proses pembiayaan murabahah. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

mendalam tentang permasalahan pengendalian pembiayaan 

murabahah tersebut dengan judul ”ANALISIS PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP PEMBIAYAAN MURABAHAH 

KONSUMTIF PADA PT. BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

KANTOR CABANG BANDA ACEH”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana peran 

pengendalian internal terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Banda Aceh”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian adalah “Bagaimana peran pengendalian internal terhadap 

pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Banda 

Aceh”? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

berbagai pihak yang mana antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

serta dapat berkontribusi dalam menambah ilmu, wawasan 

serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian atau 

yang akan melakukan penelitian, khususnya pada bidang 

perbankan syariah pada sistem akad Murabahah konsumtif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 
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Dari penelitian ini masyarakat dapat mengetahui 

bagaimana jalannya pengendalian internal terhadap 

prosedur pembiayaan murabahah konsumtif pada 

perbankan. 

b. Bagi akademisi 

Bahwa hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya 

pengembangan pengendalian internal dan dapat berguna 

juga bagi mahasiswa melakukan kajian terhadap 

pengendalian internal. 

c. Bagi praktisi 

Bahwa seluruh penelitian serta hasil penelitian yang 

diperoleh dapat memperluas wawasan dan meningkatkan 

pengetahuan tentang pengendalian internal terhadap 

pembiayaan murabahah konsumtif. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan penulisan skripsi yang penulis teliti, maka 

disini yang akan memberikan beberapa gambaran secara 

keseluruhan mengenai sistematika pembahasan, yang terdiri dari 

lima bab dan tiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang dapat 

diuraikan kembali secara langsung. Sistematika penulisan dalam 

skripsi ini antara lain sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Menbahas dan menguraikan tentang: latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang pengertian pembiayaan murabahah, 

murabahah konsumtif, tujuan pembiayaan murabahah, manfaat 

murabahah, Fitur dan Mekanisme murabaha, ketentuan umum 

murabaha, landasan syariah murabahah, pengendalian internal, 

tujuan pengendalian internal, unsur-unsur pengendalian internal, 

keterbatasan pengendalian internal, serta landasan syariah 

pengendalian internal. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang, jenis penelitian, lokasi penelitian, data 

dan teknik pemerolehannya, variabel penelitian, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV: ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini menerangkan mengenai analisis dan pembahasan 

tentang hasil penelitian terhadap prosedur pembiayaan murabahah 

konsumtif serta pengendalian internal terhadap pembiayaan 

murabahah konsumtif yang dilaksanakan Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Banda Aceh. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan penulisan skipsi yang telah dibuat. 

 


